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Abstrak— Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang sering terjadi pada proses penuaan. Di seluruh
dunia, jumlah penyakit degeneratif terus bertambah. Salah satu penyakit degeneratif yang sering dialami
yaitu osteoarthritis. Di Indonesia, prevalensi osteoarthritis adalah 7,30% dan bertambahnya usia maka
angka kejadian osteoarthritispun semakin tinggi, dimana pada usia 45-54 tahun terjadi 11,08%, usia diatas
75 tahun sebesar 18,85%. Untuk menghilangkan nyeri osteoarthritis, digunakan obat nonsteroid anti-
inflamasi (NSAID) dan NSAID spesifik COX-2 akan tetapi terapi farmakologis ini kurang optimal dan
memiliki efek samping. Akibatnya, pengobatan komplementer dan alternatif semakin populer maka
digunakan obat herbal yang bersumber dari ikan salah satunya adalah ikan gabus (Channa striata). Ikan
gabus dipercaya dapat mengurangi pembengkakan pada osteoarthritis dikarenakan efek antiinflamasi,
analgesik dan penyembuhan luka. Tujuan review artikel ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan ikan
gabus dalam pengobatan osteoarthritis. Metode yang digunakan pada pembuatan artikel review ini yaitu
studi pustaka atau literatur. Pustaka atau literatur yang digunakan merupakan jurnal nasional maupun
internasional yang membahas mengenai penggunaan ikan gabus untuk pengobatan osteoarthritis yang
dipublikasikan secara online dari berbagai situs seperti Google Scholar, Science Direct, Researchgate,
Pubmed, dan Springerlink. Hasil menunjukkan bahwa ikan gabus (Channa striata) dapat mengurangi
pembengkakan jaringan lunak sendi dan juga mengurangi kepadatan protein gen produk (PGP) 9.5-
imunoreaktif serabut saraf di membran sinovial. Pemberian ekstrak Channa striata bisa menjadi alternatif
baru untuk pengobatan osteoarthritis, karena aman dan terkait dengan pengurangan nyeri yang signifikan
secara statistik, perbaikan gejala, dan kualitas hidup pada pasien dengan osteoarthritis.

Kata Kunci— Aktivitas antiinflamasi, Channa striata, nyeri, osteoarthritis, tulang rawan

1. PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang sering terjadi pada proses penuaan. Di seluruh
dunia, jumlah penyakit degeneratif terus bertambah. Salah satu penyakit degeneratif yang sering
dialami yaitu osteoarthritis [1]. Osteoarthritis merupakan hasil klinis dan patologis dari berbagai
gangguan yang mengakibatkan kegagalan struktural dan fungsional sendi sinovial [2]. Sejumlah
penelitian yang ada saat ini, menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab osteoarthritis.
Faktor risiko pada osteoarthritis yaitu usia, jenis kelamin, obesitas, aktivitas fisik, faktor genetik,
ras, trauma sendi, dan chondrocalcinosis [3]. Prevalensi osteoarthritis secara global adalah
sebanyak 16,0% pada individu berusia >15 tahun dan sebanyak 22,9% pada individu >40 tahun
dan memuncak pada usia 70 —79 tahun. Prevalensi di Asia sebanyak 19,2% lebih tinggi
dibandingkan di Eropa yaitu sebanyak 13,4% dan Amerika Utara sebanyak 15,8%. Di Indonesia,
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prevalensi osteoarthritis adalah sebanyak 7,30% dan bertambahnya usia maka angka kejadian
osteoarthritispun semakin tinggi dimana pada usia 45-54 tahun terjadi sebanyak 11,08%, usia
diatas 75 tahun sebanyak 18,85% [4]. Analgesia sederhana, terutama nonsteroid anti-inflamasi
(NSAID) dan NSAID spesifik COX-2, saat ini digunakan untuk menghilangkan nyeri
osteoarthritis. Namun, terapi farmakologis ini kurang optimal dan memiliki efek samping.
Akibatnya, pengobatan komplementer dan alternatif semakin berkembang [5].

Penggunaan bahan-bahan alam untuk obat herbal sudah sangat umum dan banyak digunakan
di Indonesia. Beberapa obat herbal telah terbukti memiliki beberapa keunggulan dan manfaat
dibandingkan obat modern, salah satunya efek sampingnya yang rendah [6]. Salah satu sumber
daya alam yaitu ikan di Indonesia sangat bermanfaat sebagai sumber protein dan sumber bahan
obat alami, seperti ikan gabus [7]. Ikan gabus dilaporkan bermanfaat dalam mengobati
osteoarthritis [8]. Ikan gabus yaitu jenis ikan air tawar yang termasuk dalam famili Channidae,
merupakan salah satu obat tradisional yang terkenal digunakan untuk penyembuhan luka di
negara-negara Asia Tenggara, khususnya Malaysia. Penggunaannya dalam mengobati
osteoarthritis telah dieksplorasi karena sifat antiinflamasinya, analgesik, dan penyembuhan luka.
Penelitian menggunakan model osteoarthritis kelinci menunjukkan bahwa ada pengurangan
pembengkakan jaringan lunak sendi dan juga mengurangi kepadatan protein gen produk (PGP)
9.5-imunoreaktif serabut saraf di membran sinovial pada kelompok yang diobati dengan Channa
dibandingkan dengan kontrol [9]. Berdasarkan pendahuluan diatas, peneliti ingin mengetahui
pemanfaatan ikan gabus (Channa striata) dalam mengobati penyakit osteoarthritis.

2. METODE

Metode yang digunakan pada pembuatan artikel review ini yaitu studi pustaka atau literatur.
Pustaka atau literatur yang digunakan merupakan jurnal nasional maupun internasional yang
membahas mengenai penggunaan ikan gabus untuk pengobatan osteoarthritis yang dipublikasikan
secara online dari berbagai situs seperti Google Scholar, Science Direct, Researchgate, Pubmed,
dan Springerlink dengan menggunakan kata kunci Channa striata osteoarthritis. Kemudian
dilakukan penentuan jurnal yang digunakan sebagai pustaka primer, yaitu jurnal yang membahas
mengenai penggunaan ikan gabus untuk pengobatan osteoarthritis. Kriteria pustaka yang
digunakan dalam pembuatan artikel review ini merupakan jurnal-jurnal nasional maupun
internasional terakreditasi sinta atau scopus.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Osteoarthritis adalah peradangan sendi yang menyebabkan rasa nyeri dan kekakuan
yang akan semakin memburuk seiring berjalannya usia. Nyeri sendi akibat osteoarthritis
menyebabkan keterbatasan fungsional, kurang tidur, kelelahan, suasana hati tertekan dan
hilangnya kemandirian. Klasifikasi osteoarthritis ada dua kelompok menurut etiologinya yaitu
primer (idiopatik atau non-trauma) dan sekunder (biasanya Kkarena trauma atau
ketidakseimbangan secara mekanis) [10]. Osteoarthritis ditandai dengan hilangnya atau
kegagalan integritas fungsional serta biokimia dari sendi. Gejala klinis osteoarthritis yaitu
kekakuan sendi, nyeri sendi dan disfungsi sendi, namun masalah utama bagi sebagian besar pasien
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adalah rasa sakit atau nyeri pada sendi. Tidak ada reseptor nyeri di tulang rawan, asal nyeri pada
sendi diduga karena stimulasi mekanoreseptor delta A dan ujung saraf polimodal C di sinovium
dan jaringan sekitarnya. Namun, beberapa rasa sakit yang dialami di dalam dan di sekitar sendi
disebut nyeri alih atau nyeri eferen simpatik [11]. Berdasarkan guideline terapi osteoarthritis dari
American College Of Rheumatology (ACR), terapi osteoarthritis dapat dibagi menjadi dua yakni
terapi non farmakologi dan terapi farmakologi. Terapi non farmakologi untuk mengatasi
osteoarthritis di antaranya penurunan berat badan, terapi fisik, olahraga, terapi manual, operasi,
electrotherapy, thermotherapy, akupuntur, serta penggunaan aid and device. Terapi farmakologi
lini pertama pada osteoarthritis adalah analgesik non opioid yaitu NSAID (Non Steroidal Anti-
Inflammatory Drugs). NSAID merupakan analgesik yang bekerja untuk mengatasi nyeri ringan
sampai sedang, aktivitas NSAID ini bekerja pada sistem saraf pusat dengan menghambat sintesis
prostaglandin dengan cara menghambat enzim siklooksigenase (COX) [12, 13]. Namun, terapi
farmakologis ini kurang optimal dan memiliki efek samping, seperti gangguan cerna, gangguan
ginjal, gangguan kardiovaskuler, meningkatkan risiko perdarahan mukosa lambung, gastropati
dan nefropati [14, 15]. Sehingga, digunakan sumber daya lokal seperti ikan gabus (Channa striata)
untuk mengobati osteoarthritis. Pada model hewan, ekstrak ikan gabus telah dilaporkan bermanfaat
dalam mengobati osteoarthritis [8]. Dalam sebuah penelitian, peradangan sendi rematik pada
hewan berkurang ketika diobati dengan ikan gabus sebagaimana dibuktikan oleh persarafan
keseluruhan radiografi dari membran sinovial dan perubahan mediator pro-inflamasi
(prostaglandin). Efek menguntungkan dari ikan gabus didukung oleh penelitian pada model
hewan, bahwa ikan gabus memiliki efek menguntungkan dalam mengobati pasien yang menderita
osteoartritis.

Ikan gabus adalah ikan jenis air tawar yang berasal dari daerah tropis seperti Asia dan Afrika.
Ikan ini dapat dengan mudah ditemukan di berbagai perairan terbuka di Indonesia, terutama di
pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Lombok, Singkep, Flores, Ambon dan Maluku.
Klasifikasi ikan gabus adalah sebagai berikut [16]:

Kingdom : Animalial
Kelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata

Ikan gabus berbentuk hampir bulat, panjang dan lebih padat. Bagian belakang ikan cembung,
sedangkan perut cukup rata dengan kepala seperti ular. Ikan ini berwarna hijau tua di punggung
dan krem atau putih di perut, dan memiliki sirip dubur panjang yang lebar, sirip ekor setengah
lingkaran, dan lebar dengan sirip dada membulat. Ikan gabus juga memiliki sirip punggung dan
duri keras di dalamnya. Ikan ini bisa mencapai panjang 90-110 cm [16]. Kandungan ikan gabus
berupa 25,55% protein dengan kadar albumin yang tinggi serta kandungan mineral Zn, asam amino
esensial serta non esensial [17]. Selain itu, ikan gabus mengandung asam glutamat, asam aspartat
dan lisin sebagai asam amino utama dan palmitat asam, asam stearat, asam arakidonat (asam lemak
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omega-6) dan asam dokosaheksanoat (asam lemak omega-3) sebagai asam lemak utama [31].
Kandungan utama ekstrak ikan gabus adalah protein albumin (64,61% dari total protein) [31].
Ekstrak ikan gabus dapat menghasilkan efek penyembuhan luka pada tikus yaitu aktivitas
antinociceptive dan efek perlindungan terhadap osteoartritis yang diinduksi secara eksperimental
pada kelinci. Lendir dari ikan gabus menunjukkan aktivitas antibakteri [31].

Dari hasil pencarian pustaka yang telah dilakukan dari beberapa situs secara online
didapatkan pustaka berjumlah 20. Pemilihan pustaka dilakukan dengan cara skrining pada judul
dan abstrak sehingga tersisa berjumlah 10. Pustaka tersebut kemudian dipilah kembali, sehingga
pustaka yang digunakan secara keseluruhan pada review artikel ini berjumlah 6 dengan kriteria
jurnal yang dipilih telah terindeks scopus dengan quartile tertentu. Setelah dilakukan pemilihan
pustaka maka pustaka yang telah di dapat dirangkum dan di review.

Potensi ikan gabus dalam pengobatan osteoartritis telah dievaluasi dalam penelitian pada
hewan dan manusia yang dapat dilihat pada tabel 1 [18-21, 22]. Penelitian pada hewan dan uji
klinis yang menguji pemanfaatan ikan gabus dalam pengobatan osteoarthritis yaitu sebagai
berikut, dalam transeksi ligamen anterior yang diinduksi kelinci rematik pada penelitian Michelle
etal., (2004) menunjukkan bahwa ekstrak ikan gabus meningkatkan pembengkakan jaringan lunak
dan kepadatan produk gen protein (PGP 9.5) serabut saraf imunoreaktif di membran sinovial
hewan yang diobati dibandingkan dengan kontrol [18]. Pada penelitian Al-Saffar et al., (2011) dan
Ganabadi (2009) menunjukkan bahwa PGP 9.5 berkurang pada sendi rematik pada hewan
percobaan dan manusia [19, 21]. Pengurangan serat ini mungkin karena produksi radikal bebas
oksigen selama peristiwa osteoartritis yang dapat meningkatkan ekskresi NP yang menyebabkan
kelelahan dan nekrosis [23]. Perbaikan serabut saraf menunjukkan bahwa ikan gabus bekerja
melalui pengurangan peradangan pada struktur sendi termasuk membran sinovial. Pada tikus
dengan osteoartritis yang diinduksi monosodium iodoacetate, menunjukkan bahwa hewan yang
diobati dengan ekstrak ikan gabus mengalami penurunan kadar PGE: sebanding dengan hewan
yang diobati dengan celecoxib yang merupakan kelompok inhibitor COX-2. Ekstrak ikan gabus
bekerja melalui penghambatan siklooksigenase [24]. Kelompok yang diobati dengan ekstrak ikan
gabus juga menunjukkan histopatologi yang lebih baik dan temuan imunohistokimia daripada
kontrol [24]. Pada penelitian Kadir et al., (2014) menilai kemanjuran ekstrak ikan gabus pada 500
mg/hari dibandingkan dengan plasebo pada subyek osteoartritis lutut primer telah dilakukan
selama periode intervensi 3 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan gabus memperbaiki
gejala osteoartritis lutut termasuk nyeri berdasarkan kuesioner Knee Injury and Osteoarthritis
Outcome Score (KOOS). Studi ini juga melaporkan bahwa kualitas hidup (QOL) lebih tinggi pada
mereka yang diobati dengan ikan gabus daripada subjek dalam kelompok kontrol [22]. Selain itu,
pada percobaan yang dilakukan Kadir et al., (2017) membandingkan ekstrak ikan gabus yang
diberikan secara oral dengan dosis 1000 mg/hari atau 500 mg/hari dan plasebo di antara pasien
osteoartritis lutut selama periode intervensi 6 bulan. Hasil menunjukkan bahwa penurunan yang
signifikan pada bulan ke-6 pada ikan gabus 1000 mg/hari dan ikan gabus 500 mg/hari
dibandingkan dengan kelompok plasebo [25]. Pada penelitian Kadir et al., (2019), menunjukkan
bahwa Channa dan glukosamin menunjukkan pola jaringan yang lebih baik, dengan fibrilasi dan
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erosi yang lebih sedikit, ketebalan tulang rawan, dan kondrosit dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Berdasarkan Gambar 1, 2, dan 3 dengan analisis histologis yang menunjukkan bahwa
hilangnya kondrosit lebih sedikit pada kelompok perlakuan Channa dan glukosamin. Channa
menunjukkan kekasaran tulang rawan yang lebih sedikit dibandingkan dengan glukosamin.
Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa Channa memiliki pola jaringan yang lebih baik
dibandingkan dengan glukosamin. Penggunaan Channa sebagai obat yang digunakan untuk
mengurangi perkembangan degenerasi tulang rawan artikular pada osteoartritis. Selain itu, ekstrak
Channa mencegah fibrilasi sehingga mengurangi gesekan sendi. Kekasaran tulang rawan
menunjukkan degenerasi dan juga merupakan bagian dari keadaan normal perbaikan [26]. Channa
meningkatkan aktivitas anabolik dalam komponen matriks ekstraseluler melalui aksinya
meningkatkan sintesis glikosaminoglikan (GAG) dan asam hialuronat [27]. Peningkatan
komponen matriks dalam osteoartritis oleh ekstrak Channa telah ditunjukkan oleh peningkatan
pewarnaan hijau yang cepat Safranin O dalam kartilago artikular [24]. Peningkatan GAG secara
bertahap akan meningkatkan agregat proteoglikan dan memperkuat tulang rawan artikular [22].

Kontrol

Glukosamin

() (d)

Gambar 1. Makroskopik representative dari kelompok perlakuan. Kelompok kontrol ((a) dan (b))
memiliki bercak hitam yang lebih intens pada permukaan artikular yang menunjukkan area fisura atau
fibrilasi dibandingkan dengan glukosamin ((c) dan (d)) dan Channa ((e) dan (f)).

Sumber: Kadir et al., 2019 [9].
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(&) m
Gambar 2. Makroskopik representative dari kelompok perlakuan. Kelompok kontrol ((a) dan (b))
memiliki bercak hitam yang lebih intens pada permukaan artikular yang menunjukkan area fisura atau
fibrilasi dibandingkan dengan glukosamin ((c) dan (d)) dan Channa ((e) dan (f)).
Sumber: Kadir et al., 2019 [9].

Kentrol

Gambar 3. Contoh bagian histologis dari kelompok perlakuan (perbesaran 10x). Kelompok kontrol
((@) dan (b)) menunjukkan tingkat keparahan yang lebih tinggi dari bukti komponen struktur dengan
adanya erosi, celah, dan lebih banyak kehilangan kondrosit dibandingkan dengan glukosamin ((c) dan (d))
dan Channa ((e) dan (f)).
Sumber: Kadir et al., 2019 [9].
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Tabel 1. Potensi Kondroprotektif Ikan Gabus Dalam Penelitian Pada Hewan dan Manusia

Studi

Desain Percobaan dan
Perlakuan

Hasil

Michelle et al., 2004 [18]

Diinduksi ACLT kelinci yang
terkena  osteoartritis.  Dua
kelompok; Channa striata dan
kontrol. Hasil diukur yaitu:
-Radiografi dan persarafan dari
selaput sinovial

-Kepadatan PGP imunoreaktif
serabut saraf di selaput sinovial.

- Pengurangan pembengkakan
di jaringan yang diamati pada
radiografi.

- Peningkatan kepadatan PGP
9.5- imunoteraktif saraf dalam
selaput sinovial.

Ganabadi, 2009 [21]

Diinduksi kolegenase radang
sendi pada tikus dengan
menggunkan tiga kelompok:
ekstrak Channa  striata,
Zingiber, dan garam biasa.
Hasil diukur: -PGP 9,5 inci
selaput sinovial.

-Peningkatan dalam
kepadatan PGP 9.5-
imunoteraktif saraf membran
sinovial lebih banyak di
ekstrak Channa striata dan
kelompok  Zingiber lalu
membandingkan ke kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengurangan
pembengkakan menggunakan
Channa striata lebih besar
dibandingkan dengan
Zingiber.
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selaput sinovial. Histopatologi
skor y dari artikular tulang
rawan dan sinovial selaput.

Studi Desain Percobaan dan Hasil
Perlakuan

Al-Safar et al., 2011 [24] | Diinduksi monosodium | - Pengurangan di PGE;, dan
iodoasetat pada radang sendi | ditingkatkan imunoreaktivitas
tikus. Terdapat empat | sinovium dan  dikurangi
kelompok: dua kelompok | histopatologi di kelompok
diberikan  ekstrak  Channa | ekstrak Channa striata dan
striata, Celecoxib dan kontrol | dibandingkan ke kontrol.
(garam biasa). Hasil diukur
yaitu:
- PGE2
-PGE2 o
- PGP 9.5 antisitonirgen terkait
peptida (CGRP) dan
neuropeptida Y (NPY) di

Kadir et al., 2014 [22]

Efek dari ekstrak Channa
striata  500mg/hari  dengan
plasebo diberikan untuk periode
intervensi 3 bulan (n=84).

Rasa sakit, gejala skor dan
kualitas kehidupan (QOL)
skor (p<0,05) pada ekstrak
Channa striata dibandingkan
ke kelompok plasebo.

Kadir et al., 2017 [25]

Membandingkan ekstrak
Channa striata 1000 mg/hari
dan plasebo selama intervensi 6
bulan.

Pengurangan pembengkakan
pada ekstrak Channa striata
1000 mg/hari dan ekstrak
Channa striata 500 mg/hari
dibandingkan dengan
kelompok plasebo (p<0,05).
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Studi Desain Percobaan dan Hasil
Perlakuan
Kadir et al., 2019 [9] Dibagi menjadi 3 kelompok | Pemberian secara oral ekstrak
dengan  prosedur  ACLT: | Channa striata menunjukkan
ekstrak Channa striata (n = 11), | kondroprotektif pada hewan
glukosamin (n = 11), dan | yang diinduksi ACLT
kontrol (n = 11). Kelinci pada | osteoartritis. Ekstrak Channa
kelompok ekstrak Channa | striata lebih unggul dari
striata diberi 51,4 mg/kg | glukosamin dalam menjaga
ekstrak Channa striata, | struktur tulang rawan. Hasil
sedangkan kelompok | ini menunjukkan bahwa efek
glukosamin  diberikan 77,5 | modifikasi struktur jangka
mg/kg  glukosamin  sulfat. | panjang dari ekstrak Channa
Kelompok  kontrol  hanya | striata harus dievaluasi lebih
menerima air minum. Hasil | lanjut pada pasien dengan
yang diukur yaitu: osteoarthritis lutut.
- COMP
- COX-2
- PGE;

Efek menguntungkan dari ekstrak Channa striata pada sendi osteoarthritis adalah karena
sifat penyembuhan luka, antiinflamasi, dan antinosiseptifnya. Kandungan asam amino dan asam
lemak yang tinggi dalam ekstrak Channa striata membantu dalam remodeling kolagen melalui
sintesis ikatan protein antar dan intra-molekul [18, 28]. Tindakan ini memperkuat kartilago
artikular, sehingga mengurangi fragmentasi kartilago artikular yang terdegradasi ke dalam rongga
sendi dan mengurangi reaksi inflamasi pada sendi[18]. Studi telah menunjukkan bahwa ekstrak
Channa striata bertindak sebagai antiinflamasi dengan melemahkan aktivitas leukosit
polimorfonuklear (PMN) dan mengatur sintesis hormon pro-inflamasi (prostaglandin). Dalam hal
efek anti-nosiseptifnya, ekstrak Channa striata diketahui memiliki kandungan asam arakidonat
(AA) yang tinggi, yang merupakan prekursor prostaglandin dan mediator dalam proses nosiseptif
dan inflamasi [28, 29, 30]. Senyawa bioaktif dalam ekstrak Channa striata bekerja secara sinergis
pada sistem reseptor muskarinik, GABA, dan serotonergik untuk menghasilkan efek
antinosiseptif[30]. Ekstrak Channa striata terbukti setelah dua bulan pengobatan menunjukkan
lebih cocok untuk mengobati osteoartritis dalam jangka menengah hingga panjang. Selain itu,
ekstrak Channa striata dapat mengurangi rasa sakit melalui tindakan analgesia langsung sekaligus
meningkatkan aktivitas analgesia lainnya. Pengurangan rasa sakit dan gejala lain dari osteoarthritis
menyebabkan peningkatan kualitas hidup penderitanya. Pemberian ekstrak Channa striata bisa
menjadi alternatif baru untuk pengobatan osteoarthritis, karena aman dan terkait dengan
pengurangan nyeri yang signifikan secara statistik, perbaikan gejala, dan kualitas hidup pada
pasien dengan osteoarthritis [22].
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4.  KESIMPULAN

Potensi ikan gabus dalam pengobatan osteoartritis telah dievaluasi dalam berbagai penelitian
pada hewan maupun manusia. Ekstrak Channa striata dapat mengurangi pembengkakan jaringan
lunak sendi dan juga mengurangi kepadatan protein gen produk (PGP) 9.5-imunoreaktif serabut
saraf di membran sinovial. Selain itu, efek menguntungkan dari ekstrak Channa striata yaitu efek
penyembuhan luka, antiinflamasi, dan antinosiseptif yang dapat mengurangi pembengkakan pada
sendi osteoarthritis. Pemberian ekstrak Channa striata bisa menjadi alternatif baru untuk
pengobatan osteoarthritis, karena aman dan terkait dengan pengurangan nyeri yang signifikan
secara statistik, perbaikan gejala, dan kualitas hidup pada pasien dengan osteoarthritis. Ekstrak
Channa striata menunjukkan lebih cocok untuk mengobati osteoartritis dalam jangka menengah
hingga panjang. Sehingga diperlukan sebuah studi yang lebih besar dengan beberapa dosis ekstrak
Channa striata dan masa pengobatan yang lebih lama serta perlu dilakukan perbandingan ekstrak
Channa striata dengan modalitas pengobatan lain.
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